
Market Review Index Price Chg % Ytd %

IHSG 6,688.63 0.72% 1.63%

LQ45 948.33 1.27% 1.82%

JII 572 1.16% 1.78%

Sectoral Price Chg % Ytd %

Industrial 1,193.49    2.05% 15.13%

Technology 7,614.77    0.66% -15.34%

Energy 1,670.36    0.60% 46.59%

Consumer Non Cyclical 707.52       0.41% 6.53%

Consumer Cyclical 865.06       0.39% -3.93%

Healthcare 1,536.05    0.39% 8.17%

Infrastructure 954.07       0.26% -0.54%

Transportation & Logistic 1,933.22    0.16% 20.87%

Property & Real Estate 661.31       -0.50% -14.46%

Finance 1,397.28    -0.61% -8.49%

Basic Industry 1,212.63    -0.70% -1.76%

World Index Price Chg % Ytd %

Dow Jones 30,630.17 -0.46% -15.71%

Nasdaq 11,251.19 0.03% -28.08%

S&P 3,790.38 -0.30% -20.47%

News Highlight Nikkei 26,603.22 -0.15% -7.97%

Hang Seng 20,522.11 -1.10% -12.29%

Economic Data Price Chg

USDIDR 14,992.0 -3.00

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 7.24 -0.03

BI 7-Days RRR (%) 3.50 0.00

Inflasi (Jun, YoY) (%) 4.35 0.8
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Index Movement (Base: 2020)

Tanggal Indonesia Economic Event Konsensus Sebelumnya

14 Juli 2022 9.77%

15 Juli 2022 $2.9B

Disclaimer

Laporan harian ini diterbitkan oleh PT PNM Investment Management untuk kalangan sendiri dan atau afiliasi yang terkait. Informasi yang terkandung dalam laporan ini telah diambil dan diolah dari sumber-

sumber terpercaya dan dapat diandalkan. Segala bentuk informasi tersebut bukan merupakan rekomendasi atau ajakan untuk mengambil sebuah keputusan berinvestasi. PT PNM Investment Management 

tidak bertanggung jawab atas segala keputusan investasi yang diambil baik oleh pribadi atau institusi. 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada penutupan perdagangan Kamis (14/7) menguat
setelah turun tiga hari beruntun. IHSG menguat 0,74% 6.690,09.
IHSG ditopang kenaikan 8 indeks sektoral. Sektor perindustrian melesat 2,29%. Sektor energi
menguat 0,85%. Meski IHSG menguat, tiga sektor berakhir di zona merah. Sektor keuangan
turun 0,83%. Sektor properti dan real estat melemah 0,61%.

Top gainers LQ45 kemarin adalah UNTR (+5.4%), ASII (+4.7%), CPIN (+4%). Sementara Top
losers LQ45 terdiri dari ANTM (-4.1%), BFIN (-2.3%), TINS (-1.5%). Secara total di seluruh pasar,
net sell asing mencapai Rp 464,30 miliar. Kenaikan IHSG hari ini menyebabkan indeks saham
kembali tercatat menguat 0,56% dalam sepekan. Tapi, IHSG masih melemah 5,11% dalam
sebulan terakhir. (Kontan)

Indeks acuan S&P 500 memangkas kerugian awal menjadi ditutup sedikit lebih rendah pada hari
Kamis (14/5). Setelah investor mencerna hasil kuartalan yang mengecewakan dari dua bank
besar Amerika Serikat (AS) dan data inflasi yang lebih panas dari perkiraan.
Dow Jones turun 0,46%, S&P 500 turun 0,30%, dan Nasdaq Composite naik tipis 0,03%.

Awalnya, ketiga indeks saham acuan AS turun tajam setelah laporan pendapatan kuartal kedua
dari JPMorgan Chase & Co dan Morgan Stanley. Keduanya melaporkan laba merosot dan
memperingatkan perlambatan ekonomi yang akan datang. Aksi jual mulai mereda setelah
Gubernur The Fed mendukung kenaikan suku bunga 75 basis poin lagi pada Juli, meredakan
kegelisahan atas kenaikan 100 basis poin yang bahkan lebih besar.

• PT Pertamina (Persero) berkomitmen menjalankan program transisi dari energi fosil ke energi
bersih. Tak tanggung-tanggung, Pertamina siap menggelontorkan investasi US$ 15 miliar
hingga lima tahun ke depan. Dalam kurun waktu lima tahun ke depan atau 2022-2027 total
investasi yang bakal digelontorkan untuk sektor energi baru dan terbarukan (EBT) mencapai
US$ 15 miliar atau Rp 225 triliun (kurs Rp 15.000/US$). Angka tersebut setidaknya mencapai
14% dari total capex yang dikeluarkan perusahaan untuk periode tersebut. Kebutuhan
investasi untuk lima tahun ke depan, alokasi anggaran untuk pengembangan energi baru
terbarukan adalah sekitar US$ 15 miliar. (CNBC Indonesia)

• Inflasi Amerika Serikat (AS) melonjak 9,1% pada Juni, tertinggi sejak 1981 atau empat dekade
yang lalu. Hal ini membebani nikel dunia, harganya pun anjlok 4% lebih pada perdagangan
hari ini. Pada Kamis (14/7/2022) pukul 16:04 WIB harga nikel dunia tercatat US$ 20.200,
anjlok 4,49% dibandingkan harga penutupan kemarin. (CNBC Indonesia)

• Pemerintah telah dua kali menunda penerapan pajak karbon (carbon tax). Sejatinya, pajak
karbon bakal diterapkan pada April 2022. Namun, kebijakan itu ditunda dan rencananya bakal
berlaku pada Juli 2022. Sayangnya, kebijakan ini kembali molor. Menteri Keuangan
memastikan bahwa penerapan pajak karbon bakal tetap dilakukan pada tahun ini dengan
menargetkan pembangkit listrik tenaga batu bara (PLTU). Namun sayangnya, dirinya tidak
menjelaskan secara detail kapan implementasi pajak karbon akan diterapkan. (CNBC
Indonesia)

• TPIA, PT Chandra Asri Petrochemical Tbk (TPIA) gandeng Sinar Mas Land dalam urusan 
suplai aspal dari sampah plastic sepanjang 3,8 km atau 56.138 m2 di BSD City (BSDE). Ini 
adalah tahun kedua perseroan menyuplai aspal dari plastik ke Sinar Mas Land. Perseroan 
akan terus proaktif mendorong kemitraan dan partisipasi multipihak dalam pembangunan 
aspal plastik sebagai upaya mengatasi permasalahan sampah, khususnya sampah plastic. 
(Bisnis Indonesia)

• CPIN, PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk (CPIN) melakukan ekspor perdana produk 
unggas ke Singapura senilai Rp40 miliar. Pengiriman pertama telah terlaksana pada Rabu 
(13/7/2022), yakni 50 ton produk unggas senilai Rp2 miliar. Ekspor ke Singapura 1.000 ton, 
[nilai] Rp40 miliar. Untuk Singapura, ini pertama kali Indonesia masukkan unggas. Sebelum ke 
Singapura, CPIN sudah lebih dahulu melakukan ekspor produk olahan unggas Indonesia ke 
Jepang, Papua Nugini, Republik Demokratik Timor Leste, dan terakhir ke Qatar pada Februari 
2021. (Kontan)

• JRPT, PT Jaya Real Property Tbk berencana melakukan pembelian kembali atau buyback. 
Emiten berkode saham JRPT ini menyiapkan dana sebesar Rp 100 miliar untuk aksi 
ini. Total buyback saham yang akan dilakukan JRPT sebesar 208,3 juta saham. Nilai itu 
setara dengan 1,57% dari total jumlah modal ditempatkan dan disetor. Pelaksanaan rencana 
buyback saham tidak akan memberikan dampak signifikan terhadap kinerja dan pendapatan 
perseroan (Kontan)

• LPPF, PT Matahari Department Store Tbk (LPPF) akan memperluas jaringan bisnisnya. LPPF 
berencana membuka lima gerai baru lagi mulai September hingga November tahun ini. Gerai -
gerai tersebut akan berlokasi di Gowa (Sulawesi Selatan), Bondowoso (Jawa Timur), 
Semarang (Jawa Tengah), Kendari (Sulawesi Tenggara) dan Bontang (Kalimantan Timur 
(Kontan)
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